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PENGARUH FAKTOR-FAKTOR PERGANTIAN 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK  

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran KAP, going concern 

audit opinion, ukuran perusahaan, dan financial distress terhadap pergantian KAP. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

32 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

yang dipublikasikan dalam website www.idx.co.id. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi logistik menggunakan program IBM SPSS Statistic 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap pergantian 

KAP, sedangkan ukuran KAP, going concern audit opinion, dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh. 

 

Kata kunci: pergantian KAP. ukuran KAP, going concern audit opinion, ukuran 

perusahaan, financial distress. 

 

Abstract 

 

This research aimed to analyses influence of KAP size, going concern audit 

opinion, company size, and financial distress on KAP switching. Population of this 

research are manufacturing companies which are listed in Indonesian Stock 

Exchange in the years 2017-2019. Total sample in this research are 32 companies 

using purposive sampling method. The data used is secondary data obtained from 

the company's financial statements published in the website www.idx.co.id. The 

analytical technique used is logistic regression analysis using IBM SPSS Statistics 

25. The results shows that financial distress effect on KAP switching, while KAP 

size, going concern audit opinion, and company size does not. 

 

Keywords: KAP switching, KAP size, going concern audit opinion, company size, 

financial distress.  

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu alat untuk mempertanggung jawabkan 

aktivitas manajemen dan bentuk tanggung jawab manajemen kepada stakeholder. 

Perusahaan yang sudah go public dan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

http://www.idx.co.id/
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wajib melaporkan laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan diaudit oleh akuntan publik sebagai pihak ketiga independen. 

Laporan keuangan harus diaudit oleh auditor independen agar memberi keyakinan 

terhadap pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan mempunyai 

kredibilitas.  

Fenomena pergantian KAP pada tahun 2001 yang melibatkan KAP Arthur 

Andersen dan perusahaan Enron merupakan salah satu latar belakang terjadinya 

pergantian KAP di banyak negara. Pemerintah Indonesia telah mengatur kewajiban 

pergantian auditor maupun KAP dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 20 tahun 2015 pasal 11 ayat 1 tentang Praktik Akuntan Publik yang menyatakan 

bahwa pemberian jasa audit terhadap suatu entitas oleh AP dibatasi paling lama 

lima tahun buku berturut-turut. Peraturan ini tidak memberi batasan waktu bagi 

KAP dalam mengaudit suatu entitas. Dengan adanya hal demikian itu, maka 

pergantian KAP yang dilakukan secara sukarela menjadi hal yang patut 

dipertanyakan karena perusahaan mengganti KAP diluar peraturan yang berlaku. 

Dapat memunculkan pertanyaan dan prasangka dari investor apa penyebab 

pergantian KAP secara sukarela. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perusahaan melakukan pergantian KAP secara sukarela antara lain ialah ukuran 

KAP, going concern audit opinion, ukuran perusahaan, dan financial distress. 

Ukuran KAP merupakan besar atau kecilnya KAP tersebut. Perusahaan 

memilih KAP dengan kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dan untuk meningkatkan reputasi perusahaan. Perusahan yang sudah 

menggunakan KAP yang berafiliasi dengan KAP big four kemungkinan kecil 

melakukan pergantian KAP.  Going concern audit opinion adalah opini yang 

dikeluarkan untuk mengevaluasi apakah ada kesangsian tentang kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya (IAI,2001;SA Seksi 

341). Penerbitan going concern audit opinion dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi perusahaan klien, karena dapat menurunkan tingkat kepercayaan pemegang 

saham maupun investor perusahaan klien.  
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Ukuran perusahaan merupakan skala yang menetukan besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan. 

Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar kemungkinan untuk perusahaan 

melakukan pergantian KAP. Financial distress merupakan kondisi laporan 

keuangan yang tidak stabil dan sedang dalam keadaan kesulitan keuangan. Menurut 

penelitian Sulistriani dan Sudarno (2012) penurunan kondisi keuangan perusahaan 

dapat menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi biaya audit sehingga 

mengharuskan pergantian KAP. Hal ini dilakukan untuk menjaga stabilitas 

finansial perusahaan.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari 

dan Astika (2018) yang meneliti tentang pengaruh opini going concern, financial 

distress, dan kepemilikan institusional pada auditor switching, dengan mengurangi 

variabel kepemilikan institusional kemudian dikembangkan kembali dengan 

menambahan variabel ukuran KAP dan ukuran perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh Faktor-Faktor Pergantian Kantor 

Akuntan Publik (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019).” 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 

pada BEI periode 2017-2019. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 

perusahaan. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

sampling purposif (purposive sampling). Adapun ketentuan sampel yang digunakan 

adalah: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2019. 

2. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang Rupiah. 

3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keungan disertai laporan 

auditor independen di BEI periode 2017-2019. 
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4. Perusahaan manufaktur yang telah melakukan pergantian KAP minimal 1 kali 

pada periode 2017-2019. 

5. Perusahaan manufaktur yang memiliki kelengkapan data berkaitan dengan 

variabel-variabel yang digunakan. 

Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder pada 

penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2019, yang diperoleh dari Indonesian Capital Market 

Discovery (ICMD) dari situs resmi BEI. Metode analisis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi logistik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif.  

Hasil statistik deskriptif untuk variabel ukuran KAP adalah mean sebesar 0,1667 

dengan standar deviasi 0,37463, sedangkan nilai minimum 0 dan maximum 1. Nilai 

rata-rata sebesar 0,1667 menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa 

audit dari KAP non big four lebih banyak dibandingkan perusahaan yang 

menggunakan KAP big four. Nilai standar deviasi sebesar 0,37463 menunjukkan 

bahwa ukuran penyebaran data variabel ukuran KAP adalah sebesar 0,37463. 

Hasil statistik deskriptif untuk variabel going concern audit opinion adalah 

mean sebesar 0,0521 dengan standar deviasi 0,22336, sedangkan nilai minimum 0 

dan maximum 1. Nilai rata-rata sebesar 0,0521 menunjukkan bahwa perusahaan 

yang tidak menerima going concern audit opinion lebih banyak dibandingkan 

perusahaan menerima going concern audit opinion. Nilai standar deviasi sebesar 

0,22336 menunjukkan bahwa ukuran penyebaran data variabel going concern audit 

opinion adalah sebesar 0,22336. 

Hasil statistik deskriptif untuk variabel ukuran perusahaan adalah nilai 

minimum 14,74 yang berarti tingkat perusahaan terkecil adalah perusahaan Multi 

Bintang Indonesia tbk dan nilai maximum sebesar 29,97 berarti tingkat perusahaan 

terbesar adalah perusahaan Wijaya Karya Beton tbk. Nilai rata-rata sebesar 24,6042 

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat ukuran perusahaan sampel adalah sebesar 
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24,6042. Nilai standar deviasi sebesar 4.47643 menunjukkan bahwa ukuran 

penyebaran data variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 4.47643. 

Hasil statistik deskriptif untuk variabel financial distress adalah mean sebesar 

0,3646 dengan standar deviasi 0,48384, sedangkan nilai minimum 0 dan maximum 

sebesar 1. Nilai rata-rata sebesar 0,3646 menunjukkan bahwa perusahaan yang 

tidak mengalami kesulitan keuangan lebih banyak dibandingkan perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan. Nilai standar deviasi sebesar 0,48384 menunjukkan 

bahwa ukuran penyebaran data variabel going concern audit opinion adalah sebesar 

0,48384. 

Hasil statistik deskriptif untuk variabel pergantian KAP adalah mean sebesar 

0,4167 dengan standar deviasi 0,49559, sedangkan nilai minimum 0 dan maximum 

1. Nilai rata-rata sebesar 0,4167 menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak 

melakukan pergantian KAP lebih banyak dibandingkan perusahaan yang 

melakukan pergantian KAP. Nilai standar deviasi sebesar 0,49559 menunjukkan 

bahwa ukuran penyebaran data variabel ukuran KAP adalah sebesar 0,49559. 

3.2 Regresi Logistik 

Hasil uji keseluruhan model berasal dari perbandingan nilai -2 log likelihood (-2LL) 

awal (Block number: 0) dengan -2 log likelihood (-2LL) akhir (Block number: 1) 

adalah 130,405 untuk nilai awal dan setelah variabel independen dimasukan pada 

model regresi, maka nilai -2LL akhir adalah sebesar 123,873. Penurunan likelihood 

ini menunjukkan bahwa model regresi yang dihipotesiskan adalah fit dengan data. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square 

sebesar 0,89. Hal ini berarti ukuran KAP, going concern audit opinion, financial 

distress dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan pergantian KAP sebesar 8,9%, 

sedangkan sisanya 91,1% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian. Hasil uji 

kelayakan model regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,616. Nilai 

signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya. Hasil uji 

matriks klasifikasi model menunjukkan bahwa kekuatan prediksi dari model regresi 
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untuk memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan pergantian KAP adalah 

sebesar 63,5%.  

3.3 Uji Hipotesis. 

Tabel 1. Analisis Regresi Logistik 

Variabel B S.E. Wald df Sig. Keterangan 

UKAP -0.525 0.649 0.656 1 0.418 Tidak Signifikan 

GCAO -0.241 0.978 0.061 1 0.805 Tidak Signifikan 

UP 0.016 0.053 0.086 1 0.770 Tidak Signifikan 

FD 1.048 0.449 5.432 1 0.020 Signifikan 

Constant -1.019 1.402 0.528 1 0.467  

  Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2021 

Berdasarkan tabel 1, persamaan regresi logistik yang terbentuk adalah sebagai 

berikut:  

PKAP = -1,019 - 0,525UKAP - 0,241GCAO + 0,016UP + 1,048FD + ɛ (1) 

Keterangan: 

PKAP    = Pergantian KAP 

α    = Konstanta 

β1, β2, β3, β4  = Koefisien Regresi 

UKAP   = Ukuran KAP 

GCAO    = Going concern audit opinion 

UP    = Ukuran Perusahaan 

FD    = Financial Distress 

ɛ   = Error 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis untuk 

variabel ukuran KAP memiliki nilai signifikansi > 0,05 (0,418 > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh ukuran 

KAP terhadap pergantian KAP. Hasil pengujian hipotesis untuk variabel going 

concern audit opinion memiliki nilai signifikansi > 0,05 (0,805 > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh going 

concern audit opinion terhadap pergantian KAP. Hasil pengujian hipotesis untuk 

variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi > 0,05 (0,770 > 0,05), 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap pergantian KAP. Hasil pengujian hipotesis untuk 

variabel financial distress nilai signifikansi < 0,05 (0,020 < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti terdapat pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap pergantian KAP. 

3.4 PEMBAHASAN. 

3.4.1 Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Pergantian KAP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak signifikan 

pengaruhnya terhadap pergantian KAP. 

Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP karena 

perusahaan menganggap bahwa KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four 

maupun KAP yang tidak berafiliasi dengan KAP Big Four akan tetap 

melakukan kewajibannya sesuai dengan profesionalisme audit dan 

menghasilkan kualitas serta kompetensi yang sama. Dengan adanya hal 

demikian itu, maka perusahaan yang sudah menggunakan jasa dari KAP yang 

tidak berafliasi dengan KAP Big Four tidak melakukan pergantian KAP. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Wijaya dan Rasmini 

(2015) serta Divianto (2011) yang menunjukkan hasil bahwa ukuran KAP tidak 

berpengaruh terhadap pergantian KAP, namun bertentangan dengan penelitian 

Jayanti, Kurniawan dan Lestari (2020); Arinta dan Adiwibowo (2013) dan 

penelitian Mulyadi dan Walidi (2019) yang menunjukkan hasil bahwa ukuran 

KAP berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP. 

3.4.2 Pengaruh Going Concern Audit Opinion Terhadap Pergantian KAP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa going concern audit opinion tidak 

signifikan pengaruhnya terhadap pergantian KAP. 

Going concern audit opinion tidak berpengaruh terhadap pergantian 

KAP karena perusahaan dapat mengatasi kesangsian auditor terhadap peristiwa 

yang berakibat pada kelangsungan usaha, dengan rencana yang dimiliki 

manajer serta pengungkapan yang memadai. Dalam penelitian ini, pemberian 

going concern audit opinion tidak mempengaruhi pergantian KAP karena 

banyak dari sampel yang tidak menerima opini going concern audit opinion. 
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Dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian mampu mempertahankan 

kelangsungan usaha perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Pratini dan Astika (2013) 

dan Sinarwati (2010) yang menunjukkan hasil bahwa going concern audit 

opinion tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP, namun bertentangan 

dengan penelitian Sari dan Astika (2018) dan penelitian Wijaya dan Rasmini 

(2015) yang menunjukkan hasil bahwa going concern audit opinion 

berpengaruh signifikan terhadap pergantian KAP. 

3.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pergantian KAP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan 

pengaruhnya terhadap pergantian KAP. 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP karena 

besar kecilnya total aset yang dimiliki tidak mempengaruhi perusahaan 

melakukan pergantian KAP. Hal ini terjadi karena pergantian KAP 

membutuhkan penyesuaian yang cukup lama antara klien dan auditor, serta 

auditor perlu memahami unit bisnis dan keadaaan perusahaan yang sebenarnya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Jayanti, Kurniawan dan 

Lestari (2020), dan penelitian Mulyadi dan Walidi (2019) yang menunjukkan 

hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP, 

namun bertentangan dengan penelitian Arinta dan Adiwibowo (2013) yang 

menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pergantian KAP. 

4.4.4 Pengaruh Financial Distress Terhadap Pergantian KAP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress signifikan pengaruhnya 

terhadap pergantian KAP. 

Financial distress berpengaruh terhadap pergantian KAP karena 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan cenderung mengganti 

KAP daripada perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Tujuan 

mengganti KAP adalah untuk mencari auditor yang lebih baik dan mampu 

menyelamatkan kredibilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sinarwati (2010) yang 
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menunjukkan hasil bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap 

pergantian KAP, namun bertentangan dengan penelitian Arinta dan 

Adiwibowo (2013) dan penelitian Wijaya dan Rasmini (2015) yang 

menunjukkan bahwa hasil bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap 

pergantian KAP. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh simpulan bahwa: 

1. Ukuran KAP tidak berpengaruh (secara statistik tidak signifikan) terhadap 

pergantian KAP, sehingga H1 dalam penelitian ini ditolak. 

2. Going concern audit opinion tidak berpengaruh (secara statistik tidak 

signifikan) terhadap pergantian KAP, sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak. 

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh (secara statistik tidak signifikan) 

terhadap pergantian KAP, sehingga H3 dalam penelitian ini ditolak. 

4. Financial distress berpengaruh (secara statistik signifikan) terhadap pergantian 

KAP, sehingga H4 dalam penelitian ini diterima. 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih belum sempurna dan masih terdapat keterbatasan-keterbatasan 

yang menjadi penyebab hasilnya kurang dapat digeneralisasikan untuk penelitian 

sejenis, di antaranya: 

1. Pengambilan sampel hanya terbatas pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada periode 2017-2019, sehingga kemungkinan hasilnya akan 

berbeda jika periode pengamatannya ditambah, dan mengambil sektor usaha 

yang lain. 

2. Tingkat Nagelkerke R square dalam penelitian ini masih rendah, yaitu hanya 

8,9%, sehingga perlu menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin 

berpengaruh terhadap pergantian KAP. 

4.3 Saran 
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Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, dapat 

dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel dari sektor lain 

yang ada di BEI, agar dapat memperoleh hasil yang lebih akurat dan dapat 

digeneralisir. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel-variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap pergantian KAP, seperti audit delay, audit 

tenure, pergantian manajemen, dan kepemilikan saham. 
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